Bari dan Surti 16 - Selembut dan Sepanas Cintanya 1
http://members.tripod.com/~Pucuk_Limau_Pelangi/cerita/cintabs.html


Selembut dan Sepanas Cintanya
Bagian Pertama

Hari ini, tiga tahun yang lalu, Bari meminang Surti di suatu malam yang sejuk -tidak hujan, tidak panas- di pelataran sebuah rumah tua milik keluarga besar Surti. Betapa cepatnya waktu melangkah maju (tak kenal mundur, tentu saja!). Tiga tahun berlalu seperti angin kencang yang menerbangkan bunga-bunga pohon asam sehingga benih tersebar sampai jauh. Lalu pohon-pohon baru pun tumbuh, kalau tak keburu ditebang demi perluasan jalan atau diinjak anak-anak SD ketika masih kecambah.

Cinta Surti kepada lelaki gagah itu tak pernah tetap kecambah. Cinta itu telah kokoh bagai pohon asam di depan hotel tempat kini mereka duduk, menikmati makan malam restoran internasional yang memberi special service malam ini bagi Surti dan suami tercintanya. Ini malam perayaan atas keberanian Bari mengatakan "nikahi aku, juwita..." dengan tampangnya yang cengengesan tetapi very-very cute itu!

Suasana sungguh romantis, dengan hanya dua lilin yang menerangi sudut khusus bagi mereka. Seorang pemain piano mengalunkan Love Story sayup-sayup sampai. Suara-suara orang lain tak terlalu mengganggu, hanya seperti latarbelakang yang samar, ditingkahi denting sendok-garpu membentur piring-piring porselin pilihan.

Surti memakai gaun hitam sepanjang matakaki yang ketat membalut tubuhnya, tetapi menyisakan banyak sekali ruang untuk bahu dan sebagian besar dadanya yang membusung memukau itu. Bari tampak sangat-sangat keren dengan jas sportif biru gelap, kaos putih Levi Strauss dan celana krem. Ketika mereka masuk, setidaknya setengah dari seluruh tamu memandang. Sebagian besar cuma sekilas, tetapi tak sedikit pula yang menyatakan kagum lewat sorot mata. Tentu saja ada juga yang tak suka: terutama para wanita yang iri melihat Surti seperti merak menyita seluruh perhatian laki-laki.

Mr. Torentino, head chef restoran itu sendiri yang menyambut mereka di meja, lengkap dengan pakaian kebesarannya (dan memang ke-"besar"-an) dan topi koki yang tinggi menjulang. Dengan suara baritonya, ia berucap, "Selamat malam Tuan dan Nyonya Bari..." (dan nama Bari diucapkan seperti Barry sesuai lafal Inggris).

Lalu hidangan disediakan, banyak sekali, entah apa saja namanya. Anggur pun ditawarkan, katanya itu pilihan khusus dari rak penyimpan yang khusus pula. Surti tak terlalu peduli sebenarnya, karena ia tak begitu suka wine. Tetapi entah karena suasana yang romantis, atau karena cara pelayan menyajikannya, malam itu Surti sangat menyukai wine. Ia bahkan minta tambah, sebelum mulai menggasak appetizer!

"Coba ulangi lagi, Yang" kata Surti di antara suapannya.

Bari mengernyitkan dahi, "Ulangi apanya?"

"Ulangi ucapan kamu waktu melamarku itu, lho..." sergah Surti manja.

Bari menghentikan suapannya dan tertawa kecil, "Ini mau ngajakin makan atau main sandiwara, sih!?"

Surti merengek lebih manja lagi, "Ayooo, dong... sekaliiiii aja!"

"Aku sudah lupa," sahut Bari sambil mulai menyuap lagi.

Surti memberengutkan bibirnya yang menggemaskan itu, lalu merajuk "Kamu ternyata ngga sayang lagi!"

Bari tertawa lagi, "Taktik kuno, tuh, Yang!"

Surti semakin merengut, "Beneran, nih. Ngga sayang lagi sama Surti?"

"Sayang, dong!" sahut Bari cepat sambil terus menyuap sekerat daging yang bukan main empuk dan lezatnya.

"Kenapa sampai melupakan kata-kata indah itu...," ucap Surti seperti orang berdeklamasi

Bari tertawa lagi, "Iya, yaa... Kata-kata itu cukup indah, lho!"

"Makanya, ulangi lagi, dong!" desak Surti.

Bari menghentikan suapannya, menghela nafas dan berkata, "Oke.. tapi aku ngga hapal sekali, lho!"

"Aku bantuin!" sergah Surti riang, "Kamu mulai dengan ... 'Surti sayang...' lalu .... terusin dong!"

"Oke," kata Bari, "Surti sayang, malam ini aku ingin... ingin... ingin apa, ya?"

"..ingin menyampaikan kata hatiku...," sambung Surti.

"Ya, itu!... menyampaikan kata hatiku yang telah lama ingin kusampaikan," kata Bari dengan kesungguhan yang menyerupai peristiwa tiga tahun silam itu. Surti pun terpukau, meletakkan dagunya di punggung tangannya, memandang penuh pesona ke suami tercintanya.

"Nikahi aku, juwita.. agar kita bisa selalu berdua sepanjang masa, agar cinta kita abadi sampai entah kapan... agar... agar... agar apa, ya?" tanya Bari, ia benar-benar lupa!

"..agar aku bisa di sisimu sepanjang waktu..," sambung Surti sambil tersenyum manis sekali. Ia hapal semua kalimat itu, karena ia mencatatnya di buku harian segera setelah Bari menyampaikannya! Sampai sekarang, kalimat itu abadi di buku yang ia simpan baik-baik.

Bari terperangah, "Kok, kamu lebih hapal, sih!? Kan, aku yang mengucapkannya!"

Surti mencibir, "Kamu sih memang ngga pedulian. Buat aku, kalimat itu indah sekali. Makanya aku catat dan aku apalin."

"Betul!.. Memang indah... Siapa dulu dong yang bikin!" kata Bari sambil mengangkat-angkat alisnya membuat Surti gemas. Cepat sekali sebuah cubitan kecil hinggap di hidung Bari.

Bari sengaja tidak menghindar. Membiarkan istrinya mencubit sayang. Lalu ia menangkap tangan yang mulus-halus-harum itu, mencium jemarinya yang lentik itu, sambil berbisik, "I love you..

Seketika Surti luluh dalam kemesraan yang membalut seluruh tubuh dan mengisi seluruh lubang pori-porinya. Seketika ia ingin segera memeluk lelaki yang telah memberikannya se-abrek-abrek cinta dan kasih. Kalau saja ini bukan restoran terkenal, Surti pasti sudah ada di pangkuan Bari detik itu juga!

"All the way?" bisik Surti.

"Ya," jawab Bari sambil menganguk pelan, "All the time, all the way, come what may!"

Surti tertawa kecil penuh bahagia yang mengharu-biru, menyebabkan matanya tersaput air tipis. Ia membelai pipi suaminya, mengirimkan satu milyar ... mungkin lebih: satu trilyun... ya, satu trilyun butir perasaan sayang belaka lewat telapak tangan dan ujung-ujung jemarinya yang lentik.

"Aku juga sayang kamu..." bisik Surti.

"Jadi kita sama-sama sayang...," bisik Bari

"Sama-sama cinta...," sambung Surti masih berbisik

"Sama-sama lapar...," bisik Bari.

Surti tertawa berderai. Dua pelayan yang berdiri dekat mereka tersenyum-senyum. Bari melanjutkan suapannya. Ia memang lapar!

************

Sehabis makan mereka diantar oleh dua pelayan wanita cantik-ayu menuju panggung kecil di pinggir kolam renang. Di sana ada sebuah band memainkan lagu-lagu pop, ditonton oleh beberapa tamu yang tampaknya berpasangan semua. Bari dan Surti mendapat tempat strategis di pinggir panggung.

Surti menyender manja ke suaminya. Bari memeluk pinggang istrinya. Surti merebahkan kepalanya di dada Bari. Sambil membelai pinggang istrinya, Bari sesekali mencium rambut wanita kesayangannya. Rambut itu selalu harum semerbak, membuat seluruh rongga dada bagai dipenuhi taman bunga jika Bari menghela nafas.

Seorang penyanyi wanita dengan suara jazzy yang lembut mengalunkan sebuah lagu lama yang sangat dikenal oleh Bari maupun Surti...

If somebody loves you, it's no good unless he loves you.... all the way ... Happy to believe you when you need someone to cheer you... All the way....

Surti ikut menyanyi perlahan, "Taller than the tallest trees, that's how it got to be... Deeper than the deep blue sea, that's how deep it goes, if it's real...".

"Besok kita beri karaoke, yuk?!" goda Bari, sambil mengaduh perlahan karena Surti langsung mencubit pahanya.

"Suka betul, sih, kamu nyubit suami!" sergah Bari sambil meringis.

Surti tertawa kecil, lalu menciumi pipi suaminya yang penuh aroma after shave segar. Bari pun menggeliat kegelian. Selain mencubit, Surti juga hobi menciumi pipi dan leher. Kadang-kadang, dalam sehari, Surti melakukan kedua hobinya sampai sepuluh kali. Untung saja kulit Bari cukup tahan cubitan, dan untung juga setiap cubitan selalu diimbangi dengan ciuman!

Surti meneruskan mengikuti syair yang dialunkan penyanyi. Bari mengikuti dengan gumam, karena lagu itu memang enak didengar [bagi yang ingin tahu lagunya, carilah lagu-lagu lama Brenda Lee. -penulis]. Di sela-sela lagu, saat musik instrumental mengalun, Bari mengangkat dagu istrinya, menengadahkan mukanya yang cantik berseri itu. Di temaram lampu dan di malam yang syahdu ini, Bari mencium bibir istrinya dengan penuh perasaan. Surti pun memejamkan mata, merasakan tubuhnya bagai diterbangkan oleh dua kekuatan sekaligus, yakni ciuman suaminya dan alunan musik!

Bari tak pernah bisa bosan dengan bibir istrinya yang lembut-basah itu. Ia suka sekali mengulum bibir bawahnya, meneguk madu-madu kasih dari sana, menghirup nafas Surti yang harum mint, dan mereguk liur-kekasih yang masih menyisakan manis jeruk yang tadi mereka makan bersama. Cukup lama musik mengalun, seakan memberi kesempatan kepada sejoli itu menikmati ciuman mereka. Surti membiarkan suaminya menggigit kecil dan menelusupkan lidahnya... Ia suka sekali ditelusup-telusup seperti ini!

If somebody loves you, it's no good unless he loves you.... all the way ... Happy to believe you when you need someone to cheer you... All the way....

Bari menghentikan ciumannya. Surti mengatur nafasnya yang cepat sekali memburu. Sang Penyanyi tersenyum maklum ke arah mereka. Surti tersipu seperti anak dara ketahuan berciuman di beranda. Bari tenang-tenang saja, bahkan merasa gagah karena berhasil mencium di tengah keramaian. Ini bukan pekerjaan enteng, lho! sergah pria itu dalam hati, dan aku berhasil melakukannya!

Who knows where the road may lead us.. only a fool would say... But if you let me love you, it's for sure I'm gonna love you... all the way....

"Aku pengin dicium lagi...," bisik Surti nakal.

"Tapi ini, kan, masih syair... belum instrumental," bisik Bari.

Surti tertawa kecil, "Kamu cari alasan! Bilang aja malu, diliatin penyanyinya.."

"Eh!.. nantangin, ya!" sergah Bari, lalu tanpa basa-basi ia mendekatkan mukanya lagi dan mencium bibir istrinya. Surti gelagapan tidak menyangka mendapat serangan mendadak, tetapi ia tak bisa berbuat banyak karena kuatir akan menarik perhatian. Lagipula, ia memang minta dicium, kan!? ... Selain itu, karena matanya tertutup ia tidak pernah tahu bahwa seluruh pemain band dan sang penyanyi memandang adegan mereka dengan senyum dikulum. Pemain gitarnya bahkan berbisik ke pemain bas, "Gue jadi inget sama bini!", yang dijawab sambil menahan tawa, "Bini yang mana? Kawin juga belon!"

************

Setelah mendengar empat lagu syahdu, dan setelah Surti tersengal-sengal diciumi suaminya, malam pun larut dan penonton sepasang-demi-sepasang meninggalkan arena. Bari berbisik ke telinga istrinya, dan Surti tertawa kecil mendengarnya.

"Mau ngga?" bisik Bari.

"Kenapa ngga di rumah saja, sih?" sergah Surti dengan muka merona jambu mempesona dan mata berbinar menakjubkan.

"Aku males menyetir!" sahut Bari.

"Ah, bukan males! Kamu memang lagi kebelet!" sergah Surti sambil tertawa tertahan.

"Memangnya kamu engga!" balas Bari sambil mengelus pinggang istrinya.

Surti menggeliat lemah, "Ya pengin juga dong, ... tapi kan mahal, Yang!"

"Sekali-sekali ngga apa lah!" sahut Bari sambil mengelus dan membelai lagi.

"Oke," desah Surti, "Aku lagi subur, mungkin bisa hamil..."

Bari tersenyum lembut dan penuh haru, teringat rencana mereka berdua untuk punya anak di tahun ketiga pernikahan. Ini lah waktu yang tepat untuk tidak minum pil pencegah dan tidak pakai kondom. Selama ini mereka selalu mengatur percumbuan sesuai anjuran keluarga-berencana. Sekarang, di malam yang romantis dan penuh kenangan, mereka memutuskan untuk menginap di hotel bintang lima ini.

"Yuk, kita pesan kamar...," kata Bari sambil bangkit.

Bergandengan tangan mesra, mereka berdua menuju front office untuk memesan sebuah kamar. Kepada recepcionist mereka minta kamar yang menghadap ke jalan raya dan pusat kota.

Lift yang membawa mereka ke lantai 8 rasanya terlalu lambat. Mereka cuma berdua di dalam lift, dan Bari memeluk istrinya di salah satu sudut, mengulum dan memagut bibir istrinya sambil membelai-belai pinggulnya. Surti pasrah membiarkan tubuhnya terpojok dan bibirnya dilumat penuh nafsu. Ia sendiri sudah sangat ingin diberlakukan lebih dari itu. Sejak tadi, sejak makan malam tadi, keinginannya bercumbu telah menggebu-gebu. Lift ini betul-betul pelan!

Ketika sedang enak-enaknya berciuman, lift bergerak semakin pelan, dan... ting!.. sebuah bel berbunyi tanda mereka sudah tiba di lantai tujuan. Cepat-cepat mereka melepaskan pelukan, tetapi pintu lift yang sudah sempat terbuka menyebabkan seorang bell boy yang sedang menunggu giliran naik lift tersenyum. Surti dan Bari membalas senyumnya sambil buru-buru keluar, seperti dua remaja yang kepergok.

Perjalanan dari lift ke kamar mereka lalui dalam sekejap, karena dilakukan setengah berlari sambil tertawa-tawa. Keduanya benar-benar seperti kembali ke masa-masa pacaran dulu, ketika mereka sering sembunyi-sembunyi berciuman dan saling meraba, lalu lari menghindar kalau ada orang yang nyaris memergoki. Sekarang, mereka berlari kecil bukan karena takut ada yang memergoki, tetapi karena sudah tidak sabar lagi ingin bergumul berduaan!

Segera setelah sampai di kamar, setelah tak lupa Bari menyangkutkan tanda don't disturb di pintu, mereka langsung membuka korden dan mematikan seluruh lampu kamar. Akibatnya, sinar yang masuk adalah sinar lampu-lampu mobil nun di bawah sana, dan sinar-sinar reklame raksasa di puncak pencakar-pencakar langit ibukota. Dalam suasana remang-remang, Surti melongok ke bagian atas double bed dan menemukan sebuah tombol untuk sound system. Sejenak kemudian, alunan musik instrumental dari Paul Muriat memenuhi kamar. Menambah romantis suasana!

"Kamu ingat malam pertama kita?" bisik Surti ketika mereka sudah berpelukan sambil berdiri di depan jendela besar yang kini seperti layar kaca menampilkan pemandangan malam ibukota.

"Di rumah yang belum selesai dibangun....," bisik Bari tanpa langsung menjawab pertanyaan istrinya.

Surti tertawa kecil, "Ya.. di rumah yang cuma berisi ranjang dan setumpuk kado perkawinan!"

"... dan kamar mandinya masih penuh kaleng cat tembok!" sambung Bari sambil mencium leher istrinya.

Surti tertawa lagi sambil menggelinjang, "Kakiku kejeblos kaleng kosong waktu mau pipis!"

"Kamu teriak keras sekali, padahal sudah hampir pagi...," sambung Bari sambil terus menciumi leher istrinya yang harum semerbak.

Surti tertawa lebih keras lagi, "Lalu orang-orang yang meronda di depan rumah berteriak, 'Mas Bari, Mba Surti.. ada apa?!'... dan kamu menyahut..'Tidak apa-apa... Istri saya kejepit...'.... dan orang-orang itu tertawa sambil membalas, 'Pelan-pelan, dong, Mas Bari...' ... dan kita berdua tertawa terpingkal-pingkal!"

"Sekarang kamu boleh menjerit sepuasnya, tidak ada yang akan mendengar..," bisik Bari sambil meremas bukit-bukit kenyal di belakang tubuh istrinya.

Surti menjerit manja, lalu berdesah "Aku pengin dicumbu seperti malam pengantin..."

"Kamu pasti minta digendong, kan?!" sahut Bari sambil melepas pelukannya dan mulai mengambil ancang-ancang untuk menggendong.

Surti tertawa, tetapi mencegah suaminya langsung membopongnya ke tempat tidur, "Hei.. kamu lupa urut-urutannya... sebelum menggendong, kamu membuka semuaaaaaaaaaaa... pakaianku!"

"Oh iya!" ujar Bari sambil menepuk dahinya. Dalam hati ia memuji istrinya yang sampai sekarang masih ingat secara detil malam yang sangat mempesona itu!

Surti berdiri diam ketika suaminya memulai "ritual" yang terjadi tiga tahun silam itu. Jantungnya berdegup kencang, dan hatinya berbunga-bunga mengenang masa ketika ia melepaskan kegadisannya kepada lelaki yang sangat ia sayangi itu. Ah, malam ini ia akan menjadi seorang gadis lagi!

Sambil mencium pipi istrinya dengan penuh kasih, Bari mulai menarik turun resleting di punggung Surti. Hmmm... lancar sekali resleting ini, pikir Bari, tidak seperti tiga tahun lalu yang sempat tersendat-sendat. Mungkin karena dulu mereka berdua gugup. Kini dengan cepat gaun malam Surti menjadi longgar, dan perlahan-lahan tubuhnya menampilkan keindahan-kemulusan .... Bari selalu terpesona oleh tubuh ini.... Selalu tak bisa menahan debur jantungnya yang segera bertambah cepat... Dalam sekejap, Surti berdiri hanya dengan beha dan celana-dalamnya.

"Hiiiy... dingin...," desah Surti karena AC kamar memang disetel full

Cepat-cepat Bari memeluk istrinya, langsung pula mencium bibirnya yang menggairahkan itu. Surti menjerit manja, membalas pelukan suaminya dengan melingkarkan kedua tangan di leher Bari. Segera saja rasa dingin lenyap berganti kehangatan.

Dengan keahlian yang dulu tak dimilikinya, Bari cepat membuka kait beha di punggung Surti, menyebabkan kedua bukit montok-mulus itu seperti melompat bebas dari kekangannya... Langsung terhimpit di dada Bari yang masih berpakaian lengkap. Surti pun ingat, waktu malam pertama dulu, kejadiannya juga seperti ini: dadanya yang telanjang bergesekan dengan kancing-kancing baju Bari, membuatnya menggelinjang kegelian.

Bari menciumi leher istrinya dengan penuh semangat, sambil meraba turun ke bokong Surti yang menggairahkan itu. Sejenak ia meremas-remas, membuat istrinya mengerang, sebelum dengan cepat pula meloloskan celana nilon tipis yang membalut pinggul Surti. Sambil menurunkan celana itu, Bari ikut memerosotkan tubuhnya, sehingga ketika celana telah sampai di pergelangan kaki Surti, muka Bari tepat berada di perut istrinya. Persis seperti malam itu!

Surti bergidik, selain karena dingin, juga karena terkenang ketika malam itu Bari melakukan hal yang sama: menciumi pusarnya dan seluruh perutnya yang kembang-kempis menahan geli-gelisah. Sementara salah satu tangannya meremas bokong, dan tangan yang lain menelusup ke selangkangannya. Oh... Surti melebarkan rentang berdirinya, memberikan keleluasaan kepada tangan itu untuk meraba-raba. Oh... dulu Surti gemetar mengantisipasi jari-jari Bari yang membelai-belai pelan. Kini, jari itu tak cukup membelai, tetapi langsung menelusup-nelusup... Aaah... memberikan geli-gatal yang membangkitkan gairah. Tetapi dulu kamar mereka tak sedingin ini!

"Yang...," Surti mengerang dan menggigil, "Aku kedinginan....."

Bari tersentak dan menyadari bahwa istrinya sudah telanjang bulat memeluk dadanya sendiri. Sambil mengucapkan maaf berkali-kali, dengan cepat Bari meraih kedua kaki istrinya, lalu... hup!... dengan sekali rengkuh ia menggendong tubuh yang mulus-montok itu. Surti pun menjerit manja, sambil memprotes, "Sebetulnya dulu bukan begini!"

"Ah, kamu banyak protes," sergah Bari, "Tadi katanya kedinginan."

Surti tertawa, "Kamu, sih, nyalain AC langsung maksimum!"

Bari tak menyahut, melainkan cepat-cepat membopong istrinya ke tempat tidur dan merebahkannya di kasur.... Surti pun terlentang di atas bed cover yang belum sempat dibuka. Sementara Bari cepat-cepat meraih remote control AC dan mengatur temperatur agar tidak terlalu dingin.

"Aku pengin seperti dulu, Yang...," bisik Surti.

Bari tersenyum, merebahkan tubuhnya di sebelah Surti dan bertelektekan dengan satu sikunya.

"Persis seperti dulu?" tanya Bari

Surti mengangguk dengan mata berbinar, "Boleh, kan?" rengeknya manja.

"Tapi, kan, kamu sekarang bukan perawan lagi..," kata Bari sambil menahan senyum.

"Ah!... kamu gitu!" sergah Surti sambil cemberut dan merapatkan kedua kakinya. Seperti dulu ketika di malam pertama ia juga takut-takut membuka kedua pahanya!

Bari tersenyum geli, "Aduh..., repot banget mau bercumbu sama kamu!"

"Bodo!... pokoknya kamu harus 'usaha'...," sahut Surti tetap cemberut, "Aku ngga mau buka kalau kamu ngga usaha!"

Bari tertawa terbahak, "Memangnya toko, pakai buka-tutup segala!"

Surti kesal. Ia menggulingkan tubuhnya menjauhi Bari dan meringkuk seperti anak kecil ngambek.

Bari segera berhenti tertawa, menyadari istrinya tidak main-main!

"Sorry...," bisik Bari sambil mendekat dan menciumi punggung istrinya yang mulus tak bercela itu. Surti menggeliat sambil tetap menggerutu, "Pokoknya harus usaha!"

"OK... I'll try my best!" kata Bari, lalu merapatkan posisinya ke punggung Surti dan mulai menciumi bahu dan lehernya yang jenjang. Kalau semua 'usaha' seindah ini, alangkah nyamannya dunia! pikir Bari dalam hati.

Surti menggeliat dan menggelinjang, menahan senyum dan erangannya, tetapi tetap tidak merubah posisinya yang memunggungi Bari. Ia teringat dulu juga seperti ini; hanya saja dulu Surti bukan ngambek, melainkan memang masih takut menghadapi saat kehilangan keperawanannya. Dulu Bari juga harus 'berusaha' lumayan lama, sebelum berhasil membuatnya rileks dan menikmati percumbuan. Nah, apa salahnya sekarang usaha itu diulangi, bukan?

bersambung ke sini! [http://members.tripod.com/~Pucuk_Limau_Pelangi/cintabs2.htm]
